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Penelitian dan perakitan padi tipe baru di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1995. Pada tahun 
2001 program penelitian padi tipe baru menjadi program baru Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. 
Peningkatan potensi hasil merupakan hal yang sulit, sehingga pembentukan tipe tanaman (idiotype) yang 
dapat mendukung usaha tersebut perlu dilakukan. Sifat-sifat penting padi tipe baru adalah batang yang 
kokoh, sedikit anakan dan semuanya produktif, malai panjang, danjumlah gabah isi yang tinggi. Perakitan 
padi secara konvensional membutuhkan waktu lebih dari 5 tahun, meskipun menggunakan banyak varietas 
sebagai tetua untuk mendapatkan sifat-sifat baru yang diinginkan. Kultur antera adalah salah satu metode 
kultur jaringan yang dapat diterapkan dalam program pemuliaan tanaman untuk mempercepat perolehan 
galur murni. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi galur-galur haploid ganda padi sawah hasil 
ABSTRAK 
Keywords: doubled haploid, genetic variability, new plant type, lowland rice 
Research and development of new type rice in Indonesia has been initiated since 1995. In 2001 
research of new type rice became a new program in BP PT. Improvement of yield potential is difficult to 
achieve, so the development of new type plant (NPT) to support this effort need to be done. The critical 
character of rice variety with ideal plant type or NPT rice, such as big and strong stem, few tiller with long 
panicle, a lot of grains and filled grains. Anther culture is one of tissue culture methods which applied in 
plant breeding programs to accelerate the process of obtaining pure lines. The successful development 
of rice varieties is highly dependent on genetic diversity. The objective of the study were to select and 
characterize doubled haploid lines of lowland rice having the characters ofNPT, and to obtain information 
on the genetic variability and agronomic characters of tested doubled haploid lines. Results showed that 
there was characters variabilities among the doubled haploid lines. Selection of the character i.e. the 
number of productive tillers, the number of filled grains/panicle, and percentage of empty grain, 1000 
grains weight, the weight of grains/hill were more effective because they possessed high heritability values 
and wide genetic variability. There were 10 lines which were potential as new type lowland rice. The lines 
of RS4, RS7, RS16, RS17, RS18, RS21, RS23, RS30, RS33, and RS34 showed to have a potential to be 
further selected for new type lowland rice. 
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(VUTB) perdana (Abdullah et al., 2005). 
Setelah dilepasnya varietas Fatma- 
wati, belum ada lagi padi tipe baru (PTB) 
yang dilepas, oleh karena itu perakitan ta- 
naman padi harus dipercepat dengan ban- 
tuan bioteknologi. Teknik kultur antera 
adalah salah satu cara yang dapat diguna- 
kan untuk mempercepat pembentukan ga- 
lur-galur dengan tipe tanaman baru ( tipe 
ideal). 
Perakitan padi secara konvensional 
memerlukan waktu yang panjang (lebih 
dari 5 tahun), apalagi dengan menggu- 
nakan berbagai varietas atau tetua yang 
mempunyai sifat-sifat yang diinginkan. 
Teknik kultur antera menghasilkan ta- 
naman haploid ganda spontan atau galur 
murni melalui induksi embryogenesis dari 
pembelahan berulang mikrospora/polen 
tanaman donor antera yang berasal dari 
persilangan tetua yang memiliki karakter 
yang diinginkan (Zapata, 1985). Tanaman 
haploid ganda (DH) tersebut dapat dise- 
leksi langsung pada generasi awal (DHl 
atau DH2), sehingga waktu pembentukan 
varietas baru relatif lebih singkat diban- 
dingkan metode pemuliaan konvensional 
(Dewi et al., 1996). Penelitian Herawati 
et al. (2008) dalam percobaan terdahulu 
telah menghasilkan 348 galur haploid gan- 
da (DH), 38 galur diantaranya berpotensi 
hasil tinggi untuk padi sawah. Galur-galur 
tersebut perlu dievaluasi untuk mengetahui 
karakteristik agromorfologi agar dapat di- 
lakukan seleksi untuk sifat-sifat yang dii- 
Beras merupakan bahan makanan 
pokok bagi sebagian besar penduduk In- 
donesia. Swasembada beras pernah dicapai 
pada tahun 1984, namun untuk memperta- 
hankannya bukan pekerj aan yang mudah, 
terbukti saat ini Indonesia belum dapat 
memenuhi permintaan dalam negeri. Oleh 
sebab itu, usaha untuk mendapatkan padi 
yang berpotensi hasil lebih tinggi diban- 
dingkan varietas unggul periode 1990-an 
perlu dilakukan. 
Peningkatan potensi hasil merupakan 
hal yang sulit, sehingga pembentukan tipe 
tanaman (idiotipe) yang dapat mendukung 
usaha tersebut perlu dilakukan. Sifat pen- 
ting dari varietas padi dengan tipe tanaman 
ideal atau sering disebut sebagai padi tipe 
baru (PTB/New Plant Type) antara lain 
berbatang besar dan kuat, anakan sedikit 
dengan malai panjang, berbiji banyak, dan 
bernas (Abdullah et al., 2005). 
Penelitian dan perakitan padi tipe 
baru di Indonesia telah dimulai sej ak tahun 
1995. Pada tahun 2001 program penelitian 
padi tipe baru menjadi program baru Balai 
Besar Penelitian Tanaman Padi. Pada ta- 
hun 2005 telah dihasilkan lebih dari 4 000 
kombinasi persilangan padi tipe baru, dan 
empat varietas yaitu Cimelati, Ciapus, Gi- 
lirang, dan Fatmawati telah dilepas. Tiga 
varietas pertama adalah varietas unggul 
semi tipe baru (VUSTB), sedangkan Fat- 
mawati adalah varietas unggul tipe baru 
PENDAHULUAN 
Kata kunci: haploid ganda, keragaman genetik, padi sawah, tanaman tipe baru 
kultur antera persilangan galur/vareitas unggul dengan Fatmawati, serta mendapatkan informasi mengenai 
keragaman genetik karakter agronomi galur-galur haploid ganda tersebut untuk menseleksi padi dengan tipe 
ideal (PTB). Hasil penelitian menunjukkan terdapat keragaman karakter antar galur hasil kultur antera yang 
diuji. Perbaikan karakter jumlah gabah per malai, persentase kehampaan, anakan produktif, jumlah gabah 
isi per malai, bobot I 000 butir, dan bobot gabah/rumpun lebih efektif karena memiliki nilai heritabilitas 
yang tinggi dan keragaman genetik yang luas. Terdapat 10 galur-galur yang berpotensi sebagai galur padi 
tipe barn, yaitu RS4, RS7, RS16, RSI 7, RS18, RS21, RS23, RS30, RS33, dan RS34. Galur RS4 dan RS21 
berpotensi sebagai galur PTB dengan umur genjah, galur RS7, RS23, dan RS18 berpotensi sebagai galur 
PTB berdaya hasil tinggi. Galur-galur tersebut siap dievaluasi lebih lanjut. 
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Keragaman Genetik Galur-Galur Ha- 
ploid Ganda 
Karakter dengan KKG relatif rendah 
dan agak rendah digolongkan sebagai sifat 
variabilitas genetik sempit dan karakter de- 
ngan kriteria KKG relatif cukup tinggi dan 
tinggi digolongkan sebagai karakter vari- 
abilitas genetik luas (Murdaningsih et al., 
1990, Herawati et al., 2010,). Berdasarkan 
kriteria tersebut, terdapat tiga karakter de- 
ngan KKG tergolong rendah, yaitu umur 
panen, tinggi tanaman, dan panj ang malai; 
tiga karakter tergolong cukup tinggi yaitu 
jumlah anakan produktif, bobot 1000 butir 
dan jumlah gabah per malai serta tiga ka- 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
karakter morfologi tanaman yaitu posisi 
daun dan posisi daun bendera. Pengukuran 
dan pengamatan karakter agronomi dilaku- 
kan mengikuti Standard Evaluation System 
(SES)far Rice (IRRI, 1996). 
Analisis ragam dan korelasi antar 
peubah dengan koefisien korelasi Pear- 
son menggunakan fasilitas software SAS 
versi 9 .1. Parameter genetik dihitung ber- 
dasarkan metode yang dipakai Singh and 
Chaudhary (1979). Keragaman genetik 
dapat diduga dari ragam genetik ( o.i ) dan 
g 
standar deviasi ragam genetik (a 2 ). Sua- 
a g 
tu karakter mempunyai keragaman genetik 
yang luas jika a2g >2 a,/ g (Pinaria et al., 
1995). Kriteria Qosim et al. (2000): jika 
O<KKG:Sl0.94 (sempit); O<KKG:S21.88 
(agak sempit); O<KKG:S32.83 (agak luas); 
O<KKG:S43.77 (luas); 43.77<KKG (sangat 
luas). Kriteria Qosim et al. (2000): jika 
O<KKF:S24.94 (sempit); O<KKF:S49.71 
(agak sempit); O<KKF:S74.71 (agak luas); 
O<KKF:S99.65 (luas); 99.65<KKF (sangat 
luas). Nilai heritabilitas (h\) dikelompok- 
kan menurut Stanfield (1983): 0.50 < h\s< 
1.00 = tinggi; 0.20 < h2 bs< 0.50 = sedang; 
h\s< 0.20= rendah. 
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Bahan yang digunakan adalah benih 
padi galur-galur haploid ganda hasil per- 
cobaan terdahulu (DHO) (Herawati et al., 
2008). Sebanyak 38 galur haploid ganda 
yang terdiri dari empat galur hasil kultur 
antera dari persilangan Fatmawati/SGJT- 
28, 13 galur hasil kultur antera dari per- 
silangan Fatmawati/SGJT-36, satu galur 
hasil kultur antera dari persilangan Way 
Rarem/Fatmawati, dan 20 galur hasil kul- 
tur antera dari persilangan SGJT-36/Fat- 
mawati. Percobaan dilakukan di dalam pot 
dengan bobot tanah 10 kg. Pada tiap pot 
ditanam 3 benih dan setelah tumbuh dipi- 
lih satu yang terbaik untuk dibiarkan terns 
tumbuh. Pemupukan diberikan dengan do- 
sis 300 kg Urea, 125 kg SP36, dan 100 kg 
KCl ha". Setengah dosis Urea, seluruh do- 
sis SP36 dan KCl diberikan sebagai pupuk 
dasar sehari sebelum tanam, sedangkan 
sisa setengah dosis Urea diberikan pada 
saat tanaman berumur 40 hari setelah ta- 
nam (HST). Sebagai kontrol adalah Fatma- 
wati, SGJT-28, SGJT-36 dan Way Rarem. 
Percobaan menggunakan Rancang- 
an Acak Kelompok yang diulang 3 kali. 
Pengamatan dilakukan terhadap tinggi ta- 
naman, anakan produktif, jumlah gabah per 
malai, jumlah gabah isi per malai, persen- 
tase kehampaan, bobot 1000 butir, bobot 
gabah per rumpun, dan umur panen, serta 
METODE PENELITIAN 
nginkan, terutama galur-galur yang dapat. 
beradaptasi pada kondisi sawah dengan 
sifat-sifat penting padi tipe baru. 
Penelitian ini bertujuan untuk meng- 
karakterisasi galur-galur haploid ganda 
padi sawah hasil kultur antera persilangan 
galur/varietas unggul dengan Fatmawati, 
serta mendapatkan informasi mengenai ke- 
ragaman genetik karakter agronomi galur- 
galur haploid ganda tersebut untuk mense- 
leksi padi dengan tipe ideal (PTB). 
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bahwa pembentukan PTB di Indonesia 
diarahkan pada PTB yang mempunyai 
jumlah anakan sedang tetapi produktif 
semua ( 12-18 batang), jumlah gabah/malai 
15 0-25 0 butir, persentase gabah bernas 8 5- 
95 %, bobot 1000 butir 25-26 g, batang 
kokoh dan pendek (80-90 cm), umur 
genjah (110-120 hari). Dengan sifat-sifat 
tersebut potensi hasil PTB dapat mencapai 
9-13 ton/ha. 
Hasil karakterisasi galur-galur terse- 
leksi yang mempunyai sifat padi tipe baru 
(PTB) disajikan pada Tabel 2. Galur RS34, 
RS 7, RS 30, RS23 dan RS18 memiliki si- 
fat PTB pada tinggi tanaman yaitu berki- 
sar antara 103-139 cm, anakan produktif 
berkisar antara 5.33-12.67, jumlah gabah/ 
malai antara 155-567.67 butir, kehampaan 
berkisar antara 15.64-43.25 persen, bobot 
gabah/rumpun cukup tinggi antara 36.53- 
45.8 gram (Tabel 2), serta postur batang 
tegak, posisi daun dan daun bendera te- 
gak. Namun demikian galur-galur tersebut 
mempunyai umur 149 hari yang melebihi 
umumnya PTB yaitu 120 hari. Galur-galur 
tersebut banyak memiliki sifat-sifat PTB 
dan berpotensi sebagai galur PTB. Dila- 
porkan oleh Peng dan Khush (2003) bahwa 
untuk mencapai 10 persen hasil potensial 
pada lahan sawah irigasi di daerah tropis, 
dibutuhkan karakter-karakter seperti 330 
malai/m2, 150 butir gabah/malai, 22 ton/ 
ha total biomassa (14 % kadar air), dan 50 
indeks panen. Diantara sifat-sifat tersebut 
panjang malai dan jumlah gabah/malai di- 
kembangkan untuk strategi mengembang- 
.kan padi tipe baru (Virk et al., 2004). Lebih 
lanjut ditegaskan oleh Peng et al. (2008) 
bahwa jumlah malai/m2, persentase peng- 
isian biji, total biomass dan indeks panen 
diperlukan untuk padi tipe baru. 
Galur RS 4 dan RS 21 memiliki 
umur panen yang cukup genjah yaitu anta- 
ra 118 dan 121 hari, dengan postur batang 
tegak seperti Fatmawati (Tabel 2). Galur 
RS 4 memiliki tinggi 125 cm kurang dari 
Karakterisasi Galur-galur terseleksi 
dengan sifat PTB 
Abdullah et al. (2008) melaporkan 
rakter tergolong tinggi yaitu presentase ke-, 
hampaan, jumlah gabah isi per malai, dan 
bobot gabah/rumpun. 
Dengan demikian, terdapat tiga ka- 
rakter keragaman rendah dan enam karak- 
ter keragaman luas. Hal ini berarti terdapat 
peluang perbaikan genetik melalui sifat 
jumlah gabah per malai, persentase ke- 
hampaan, anakan produktif, jumlah gabah 
isi per malai, bobot 1000 butir, dan bobot 
gabah/rumpun. Keragaman genetik luas 
diartikan bahwa seleksi terhadap karak- 
ter tersebut akan berlangsung efektif dan 
mampu meningkatkan potensi genetik ka- 
rakter pada generasi selanjutnya (Zen dan 
Bahar, 2001; Mishra et al., 2015). Seleksi 
dapat dilakukan lebih leluasa pada karakter 
dengan variabilitas genetik luas dan dapat 
digunakan dalam perbaikan genotipe (Alfi 
et al., 2015 dan Dwipa et al., 2014) 
Nilai duga heritabilitas terhadap ka- 
rakter yang diamati berkisar 0.66 untuk 
anakan produktif dan 1.0 untuk umur pa- 
nen (Tabel 1). Berdasarkan kriteria Stanfi- 
eld (1983), nilai heritabilitas pada semua 
karakter yang diamati tergolong tinggi. Ka- 
rakter yang mempunyai nilai heritabilitas 
tinggi menunjukkan bahwa faktor genetik 
lebih dominan terhadap karakter yang di- 
tampilkan tanaman karena faktor genetik- 
nya memberi sumbangan yang lebih besar 
dari pada faktor lingkungan dan seleksi ter- 
hadap karakter ini dapat dimulai pada ge- 
nerasi awal (Wicaksana, 2001; Zen, 1995; 
Rachmadi et al., 1990). Hal ini diperkuat 
oleh Sharma (1994) dan Zen (1995) yang 
mengatakan bahwa suatu karakter yang 
memiliki nilai heritabilitas tinggi dapat 
diseleksi pada generasi awal (F 
2 
dan F). 
Sebaliknya bila nilai heritabilitasnya ren- 
dah, maka karakter tersebut harus diseleksi 
pada generasi lanjut. 
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disebabkan oleh faktor lingkungan seperti 
suhu yang menyebabkan respirasi tinggi 
dan terbatasnya hara karena tanah kurang 
subur. Galur RS21 memiliki batang yang 
pendek yaitu 90 cm, postur batang tegak, 
posisi daun dan daun bendera agak miring, 
namun bobot gabah/rumpun cukup tinggi 
yaitu 27. 77 gram. 
Galur RS16, RSI 7, dan RS33 me- 
miliki umur yang sedang 134-13 5 hari, 
kisaran tinggi 123-13 2 cm, kisaran anakan 
produktif 6-12, dan kisaran jumlah gabah/ 
malai 140.33-3315.67. Peng et al. (2008) 
varietas Fatmawati yaitu 131 cm dan ga- 
lur ini sesuai dengan kriteria PTB bila di- 
tanam dilahan yaitu tidak lebih dari 100 
cm, jumlah gabah/malai cukup tinggi ya- 
itu 315.67 dan bobot gabah/rumpun 25.5 
gram, memiliki postur batang dan daun 
bendera tegak, namun posisi daun agak mi- 
ring miring, tetapi kehampaan cukup tinggi 
yaitu 47.82 persen. Menurut Harrie et al. 
(2006) kehampaan atau persentase gabah 
isi lebih dipengaruhi faktor genetik dari 
pada nongenetik. F aktor genetik dapat di- 
perbaiki dengan pemuliaan. F aktor genetik 
Jmlh Bo bot Bo bot Posisi 
Galur Postur Anakan gabah Ke ham a 1000 gabah Posisi daun 
Umur batang Tinggi 2rodkif /malai An{%) butir /rum2un daun bend era 
RS34 148 Tegak 107.33 9.33 197.33 21.84 32.1 39.47 Tegak Tegak 
RS17 135 Tegak 132.67 8.33 315.67 12.76 22.0 35.43 Tegak Tegak 
RS16 134 Tegak 123 .33 6.67 281.33 7.42 21.9 33.63 Tegak Tegak 
RS4 121 Tegak 125.67 10.67 315.67 47.82 24.9 25.5 Miring Tegak 
RS7 149 Tegak 139 10.67 381 20.82 22.3 44.47 Miring Tegak 
RS30 149 Tegak 103 12.67 155 15.64 27.8 36.53 Miring Tegak 
RS33 135 Tegak 133 12.33 140.33 20.89 23.2 32.17 Tegak Tegak 
RS23 149 Tegak 123 7.67 387.67 43.25 31.8 41.5 Tegak Tegak 
RS21 118 Tegak 90 8.67 374.67 43.61 22.7 27.77 Miring Miring 
RS18 149 Tegak 122 5.33 567.67 34.53 30.3 45.8 Tegak Tegak 
Ftmwt 131 Tegak 141.53 8.33 205 43.58 29.3 22.58 Tegak Tegak 
Karakter terseleksi untuk galur haploid ganda padi sawah dengan sifat-sifat padi tipe 
barn 
Tabel 2. 
Kuadrat tengah, KG = Keragaman genotipe, KP = Keragaman Phenotipe, KKP = Koefisien 
keragaman Phenotipe, KKG = Koefisien keragaman genotipe, h2 bs = heritabilitas, * nyata 
pada 5 %, * * nyata pada taraf 1 % 
Ket: KT= 
32.5 39.9 0.66 
17.6 18.1 0.94 
32.7 35.6 0.84 
38.3 41.4 0.86 
46.2 50.0 0.85 
13.2 13.7 0.93 









191.6 9.8 9.8 1.00 























Jmlh gabah isi/ 
malai 
UmurPanen 
KP KG KT F hitung KKG(%) KKP(%) h2 hs Karakter 
Hasil analisis ragam dan ragam genetik karakter agronomi galur haploid ganda padi 
sawah basil kultur antera 
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Abdullah, B., S. Tjokrowidjojo, dan Sular- 
jo. 2008. Perkembangan dan prospek 
perakitan padi tipe barn di Indonesia. 
Abdullah, B., S. Tjokrowidjojo, B. Kusti- 
anto, dan A.A. Daradjat. 2005. Pem- 
bentukan padi varietas unggul tipe 
barn. Penelitian Pertanian 24(1 ): 1- 7. 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Terdapat keragaman karakter antar ga- 
lur hasil kultur antera yang diuji. 
2. Perbaikan karakter jumlah gabah/ma- 
lai, persentase kehampaan, anakan pro- 
duktif, jumlah gabah isi/malai, bobot 
1000 butir, dan bobot gabah/rumpun 
lebih efektifkarena memiliki nilai heri- 
tabilitas yang tinggi dan keragaman ge- 
netik yang luas. 
3. Terdapat 10 galur-galuryang berpotensi 
sebagai galur padi tipe barn, yaitu RS4, 
RS7, RS16, RSI 7, RS18, RS21, RS23, 
RS30, RS33, dan RS34. Galur RS4 dan 
RS21 berpotensi sebagai galur PTB 
dengan umur genjah, galur RS7, RS23, 
dan RS 18 berpotensi sebagai galur 
PTB berdaya hasil tinggi. Galur-galur 
tersebut siap dievaluasi lebih lanjut. 
KESIMPULAN 
berpotensi berdaya hasil tinggi. Kriteria 
PTB di Indonesia diarahkan pada PTB yang 
mempunyai jumlah anakan sedang tetapi 
produktif semua (12-18 batang), jumlah 
gabah/malai 150-250 butir, persentase gab- 
ah bemas 85-95 %, bobot 1000 butir 25-26 
g, batang kokoh dan pendek (80-90 cm), 
umur genjah (110-120 hari) (Abdullah et 
al., 2008). Beberapa galur yang dihasilkan 
dalam penelitian ini dapat memenuhi seba- 
gian dari kriteria tersebut dan galur-galur 
ini siap dievaluasi lebih lanjut. 
menyatakan bahwa dalam pemuliaan padi 
tipe barn perlu dihindari sifat-sifat yang 
ekstrim seperti 200-250 gabah/malai yang 
dapat menghasilkan tanaman dengan peng- 
isian biji yang rendah. Oleh karena itu pe- 
ningkatan padi tipe generasi ke dua telah 
dimodifikasi di IRRI menjadi 150 gabah/ 
malai. Hal ini sejalan dengan penelitian Ma 
et al. (2006) yang menyatakan bahwa salah 
satu karakter tanaman ideal adalah jumlah 
gabah antara 180-240, dengan gabah isi le- 
bih dari 85 persen. Dari segi bobot gabah 
per rumpun, galur-galur tersebut mempu- 
nyai bobot cukup tinggi yaitu antara 32.17- 
35.43 gram. Dari segi penampilan, galur- 
galur tersebut mempunyai postur batang 
tegak dan posisi daun dan daun bendera te- 
gak menyerupai PTB. MenurutAbdullah et 
al. (2008) padi tipe barn hams mempunyai 
daun yang tegak, tebal, sempit hingga se- 
dang, berbentuk V, dan berwama hijau tua. 
Aktifitas fotosintesa terbesar pada daun 
ke-3 dan ke-4 (Yoshida, 1981 ). Oleh kare- 
na itu setiap anakan PTB hams mempunyai 
2-3 daun teratas tetap hijau dan aktif berfo- 
tosintesa pada fase pengisian biji. 
Bo bot 1000 butir galur-galur terse- 
leksi PTB rata-rata antara 21.9-32.1 gram, 
Rata-rata bobot 1000 butir semua galur 
bervariasi, ada yang melebihi tetuanya dan 
ada yang lebih rendah dari tetuanya. Ga- 
lur-galur yang memiliki bobot 1000 butir 
mendekati Fatmawati adalah galur RS30, 
RS23, dan RS18 yaitu mendekati 29.3 
gram. Menurnt Ma et al. (2006) untuk tipe 
tanaman ideal diperlukan bobot 1000 butir 
antara 28-30 gram. 
Rata-rata bobot gabah/rumpun galur 
PTB berkisar antara 22.58 - 45.8 g (Tabel 
2). Galur RS7, RS23, dan RS18 memiliki 
rata-rata bobot gabah/rnmpun > 40 gram 
yaitu masing-masing 44.47, 41.50 dan 
45.80 gram (Tabel 6). Galur-galur tersebut 
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